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Abstract

This study aims to determine and understand Profitability Ratio Analysis Before and During the Covid-
19 Pandemic. This research method is quantitative using comparative analysis techniques before and
during the Covid-19 pandemic with measuring tools for gross profit margin, net profit margin, return
on assets and return on equity.

The result of this study show that the profitability ratios before and during the Covid-19 pandemic with
the gross profit margin and net profit margin measurements were above the industry average standard
according to Kasmir, while the return on assets and return on equity were below the average standard
industry according to Kasmir.

Keywords: Profitability Ratio, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Assets, Return On
Equity, Covid-19

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami Analisis Rasio Profitabilitas Sebelum Dan
Saat Adanya Pandemi Covid-19. Metode penelitian ini bersifat kuantitatif menggunakan teknik analisis
komparatif sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19 dengan alat ukur gross profit margin, net profit
margin, return on assets dan return on equity.

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa rasio profitabilitas sebelum dan saat adanya pandemi
Covid-19 dengan alat ukur gross profit margin dan net profit margin berada diatas standar rata-rata
industri menurut kasmir, sedangkan return on assets dan return on equity berada dibawah standar rata-
rata industri menurut kasmir.

Kata Kunci: Rasio Profitibilitas, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Assets, Return
On Equity, Covid-19

PENDAHULUAN
Virus Corona atau disebut juga Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), virus ini

berakibat pada berbagai jenis industri di Indonesia, termasuk industri makanan dan minuman
yang dituntut untuk selalu berinovasi dalam perkembangan dunia yang bersaing untuk bertahan
dimasa pandemi. Menurunnya penjualan perusahaan juga terlihat dari laporan keuangan pada
tahun 2020. Maka dari itu, dalam melihat baik atau tidaknya laba yang di yang diperoleh
perusahaan, perlunya menganalisis laporan posisi keuangan sebelum dan saat pandemi dengan

menggunakan perhitungan rasio keuangan. Rasio keuangan ini merupakan aktivitas untuk
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menganalisis laporan keuangan yakni membandingkan satu akun dengan akun lain yang ada
pada laporan keuangan laba rugi.

Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan adalah
rasio profitabilitas, rasio ini merupakan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan laba
selama periode tertentu. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan besarnya laba dan juga memberikan gambaran
kemampuan perusahaan tersebut dalam melaksanakan kegiatan operasinya.

Pada rasio profitabilitas, peneliti menggunakan beberapa alat ukur yaitu return on equity,
return on assets, gross profit margin, dan net profit margin. Tujuan return on equity untuk
mengetahui seberapa tinggi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba, return on assets untuk
melihat apakah korporasi mendapat tingkat efisiensi dalam pengelolaan asetnya, gross profit
margin untuk menilai efisiensi proses produksi suatu produk atau lebih yang dijual oleh
perusahaan, dan net profit margin untuk mengukur nilai efektivitas perusahaan dalam

menjalankan operasional.

Profitabilitas yang tinggi dalam suatu perusahaan lebih penting dibandingkan laba
maksimal yang digapai oleh perusahaan setiap tahun nya karena dengan profitabilitas sebagai
alat ukur, kita dapat mengetahui sampai sejauh mana kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba yang paling tinggi dibandingkan dengan-modal yang digunakan oleh
perusahaan. Untuk itu, setiap pemimpin perushaan dituntut untuk mampu mengelola manajemen
perusahaan dengan baik agar dapat mencapai tingkat efisiensi yang optimal dari penggunaan

modal.

PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk tentu saja perlu menganalisis dan
mengevaluasi laporan keuangan untuk mengetahui laba usaha yang didapatkan terutama di saat
adanya pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia. Seperti yang telah diketahui untuk
mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba mencakup Total Aset, Ekuitas,
Penjualan dan Laba Bersih. Berikut ini merupakan tabel gambaran posisi keuangan perusahaan

PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk selama tiga tahun :

105

Vol. 05 No. 1, April 2023



JURNAL OBOR: Oikonomia Borneo

Tabel 1
PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Tahun 2019-2021
Data Perkembangan Total Aset, Ekuitas, Penjualan, dan Laba Bersih

TAHUN TOTAL ASET EKUITAS PENJUALAN LABA BERSIH
2019 Rp6,608,422 Rp5,655,139 Rp6,223,057 Rp1,035,865
2020 Rp8,754,116 Rp4,781,737 Rp5,967,362 Rp1,109,666
2021 Rp7,406,856 Rp5,138,126 Rp6,616,642 Rp1,276,793

Berdasarkan daya yang diperoleh, maka dapat dilihat bahwa tahun 2019 total aset sebesar
Rp 6.608.422, tahun 2020 total aset meningkat 32,5% atau menjadi Rp 8.754.116, dan tahun
2021 mengalami penurunan menjadi 15,4% atau menjadi Rp 7.406.856. Total ekuitas dapat
dilihat pada tahun 2019 sebesar Rp 5.655.139, tahun 2020 ekuitas mengalamin penurunan 15,4%
atau menjadi Rp 4.781.737, dan pada tahun 2021 kembali meningkat 7,5% atau sebesar Rp
5.138.126. Penjualan dapat dilihat pada tahun 2019 sebesar Rp 6.223.057, tahun 2020 penjualan
mengalami penurunan 4,1% atau menjadi Rp 5.967.362, dan tahun 2021 mengalami peningkatan
10,9% atau sebesar Rp 6.616.642. Dan pada grafik laba bersih menunjukan bahwa pada tahun
2019 sampai 2021 mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2019 laba bersih sebesar Rp
1.035.865, pada tahun 2020 laba bersih meningkat 7,1% atau menjadi Rp 1.109.666, dan pada
tahun 2021 mengalami peningkatan 15,1% atau sebesar Rp 1.276.793.

DASAR TEORI
Analisis Komparatif

Analisis komparatif atau analisis perbedaan adalah bentuk analisis variabel (data) untuk
mengetahui perbedaan diantara dua kelompok data (variabel) atau lebih. Dalam analisis
komparatif, informasi yang sama disajikan untuk dua atau lebih, tanggal atau periode yang
berbeda sehingga pos-pos dapat dibandingkan. Dalam analisis komparatif, seorang analis
investasi dapat berkonsentrasi pada suatu pos dan menentukan apakah pos tersebut bertumbuh
atau berkurang dari Tahun ke Tahun serta proporsi perubahan semacam itu terhadap pos-pos
terkait (Amalia Indah dkk, 2021: 82).
Rasio Profitabilitas

Menurut Hermaya & Sunarto (2021: 39) rasio profitabilitas (profitability ratio) adalah
rasio atau perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba

(profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset dan ekuitas berdasarkan dasar
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pengukuran tertentu. Rasio-rasio profitabilitas diperlukan untuk pencatatan transaksi keuangan
biasanya dinilai oleh investor dan kreditur (bank) untuk menilai jumlah laba investasi yang akan
diperoleh oleh investor dan besaran laba perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan
membayar utang kepada kreditur berdasarkan tingkat pemakaian aset dan sumber daya lainnya
sehingga terlihat tingkat efisiensi perusahaan.

Gross Profit Margin (GPM)

Gross profit Margin menurut (Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2019) yang dikutip dalam
buku (Rida Ristiyana dkk, 2022: 33) yaitu rasio profitabilitas untuk mengetahui tingkat efisieni
korporasi dalam memproduksi dan mengahsilkan laba kotor. Rasio ini dapat untuk mengukur
tingkat efisiensi perhitungan harga pokok atau biaya produksi dengan memberikan relative value
antara gross profit value terhadap nilai perusahaan. GPM juga menunjukan kemampuan
perusahaan dalam mengontrol biaya persediaan dengan mengukur tingkat efisiensi dari
perhitungan harga pokok atau biaya produksi.

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin menurut (Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2019) yang dikutip dalam
buku (Rida Ristiyana dkk, 2022: 33) yaitu rasio antara laba bersih setelah pajak (Next After Tax)
terhadap total penjualan (sales). NPM menunjukan proporsi penjualan yang tersisa setelah
dikurangi semua biaya yang terkait. Semakin besar NPM, maka kinerja dalam suatu perusahaan
akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukan beberapa besar presentase laba bersih
yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini dianggap semakin bagus
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi.

Return ON Assets (ROA)

Return on assets menurut (Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2019) yang dikutip dalam buku
(Rida Ristiyana dkk, 2022: 33) yaitu rasio profitabilitas untuk menilai presentase laba yang
didapat korporasi terkait dengan sumber daya maupun total aset, supaya terlihat apakah
korporasi mendapat tingkat efisiensi dalam pengelolaan asetnya. ROA yang tinggi menunjukan
Kinerja perusahaan bagus, hal ini akan meningkatkan nilai perusahaan. Begitupun sebaliknya,
ROA yang rendah mengindikasikan kinerja perusahaan kurang/tidak bagus, sehingga nilai
perusahaan akan menurun.

Return On Equity (ROE)
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Return on equity menurut (Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2019) yang dikutip dalam buku
(Rida Ristiyana dkk, 2022: 33) vyaitu rasio profitabilitas untuk mengetahui tingkat efisieni
korporasi dalam memproduksi dan menghasilkan laba kotor. Rasio ini dapat untuk mengukur
tingkat efisiensi perhitungan harga pokok atau biaya produksi dengan memberikan relative value
antara gross profit value terhadap nilai perusahaan. GPM juga menunjukan kemampuan
perusahaan dalam mengontrol biaya persediaan dengan mengukur tingkat efisiensi dari
perhitungan harga pokok atau biaya produksi.
Sebelum dan Saat Adanya Pandemi Covid-19

Sebelum pandemi Covid-19 digunakan pengukuran dengan menghitung triwulan 1, 2, 3, dan 4
pada tahun 2019 dan triwulan 1 pada tahun 2020. Sedangkan, saat adanya pandemi Covid-19
digunakan pengukuran dengan menghitung triwulan 2, 3 dan 4 pada tahun 2020 dan triwulan 1,
2, 3 dan 4 pada tahun 2021.

Model Konseptual

Laporan Keuangan

N
Rasio Profitabilitas Sebelum Covid-19 Rasio Profitabilitas Saat Covid-19
PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk Company Tbk
1. Return On Equity 1. Return On Equity
2. Return On Assets 2. Return On Assets
3. Gross Profit Margin 3. Gross Profit Margin
4. Net Profit Margin 4. Net Profit Margin

Analisis Komparatif

Kesimpulan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan industri makanan dan minuman yang sudah go

public dan tercatat pada BEI. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif. Metode
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kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan menyuguhkan data dalam bentuk angka

yang terdapat dalam laporan keuangan PT. Ultrajaya Milk Industri Tbk. Penelitian Komparatif

adalah penelitian untuk mengetahui tingkat perbedaan antara variabel dari dua kelompok yang

berbeda.

Definisi Operasional

Tabel 2
No Variabel Pengukuran
1 Analisis Komparatif Penelitian ini diukur menggunakan rumus

Rasio Profitabilitas.

Diukur menggunakan rumus dari Return
2 Rasio Profitabilitas on Equity, Return on Asset, Gross Profit
Margin dan Net Profit Margin.

3 Gross Profit Margin (GPM) _ (Penjualan = HPP) x 100%

Penjualan

_ Laba setelah pajak

4 Net Profit Margin (NPM) = x 100%

Penjualan

Laba setelah pajak

% Return On Assets (ROA) A1 Mool St B L2 100%
6 Return On Equity(ROE) _ Laba setelah pajak < 100%
Total Aset

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19.

Dengan sampel penelitian yang dilakukan pada laporan keuangan PT Ultrajaya Milk

Industry & Trading Company Tbk tahun 2019-2021.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Sebelum Pandemi Covid-19

Gross Profit Margin

1.428.392-501.162
1.428.392
2.972.996—-1.880.256
2.972.996

1. Triwulan 1 (2019) GPM = X 100% = 35%

2. Triwulan 2 (2019) GPM = X 100% = 37%
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4.585.139-2.868.423

3. Triwulan 3 (2019) GPM = X 100% =37%

4.585.139
4. Triwulan 4 (2019) GPM = 6'241'2:1?:1'701 X 100% = 38%
5. Triwulan 1 (2020) GPM = 1'6141'4671‘:497806'798 X 100% = 39%
Net Profit Margin
1. Triwulan 1 (2019) NPM = =222+ 100% = 21%
1.428.392
. 513.
2. Triwulan 2 (2019) NPM = ——22° % 100% = 17%
2.972.996
. .5
3. Triwulan 3 (2019) NPM = —222%% s 100% = 18%
4.585.139
] .035.865
4. Triwulan 4 (2019) NPM = 22285+ 1009% = 17%
6.241.419
5. Triwulan 1 (2020) NPM = —271 » 100% = 27%
1.614.470
Return On Assets
1. Triwulan 1 (2019) ROA = —=22% + 100% = 5%
5.854.889
! 513.
2. Triwulan 2 (2019) ROA = ——>22° 5 100% = 8%
6.175.342
3. Triwulan 3 (2019) ROA = —222%2 + 100% = 13%
6.390.921
4. Triwulan 4 (2019) ROA = =228 o 100% = 16%
6.608.422
5. Triwulan 1 (2020) ROA = —2271 » 100% = 6%
7.132.805
Return On Equity
1. Triwulan 1 (2019) ROE = —=22% + 100% = 6%
5.079.414
2. Triwulan 2 (2019) ROE = ——222 % 100% = 10%
5.138.517
3. Triwulan 3 (2019) ROE = —>2%2 % 100% = 15%
5.445.510
. .035.865
4. Triwulan 4 (2019) ROE = ~2228%% + 100% = 18%
5.655.139
5. Triwulan 1 (2020) ROE = ——2"2 x 100% = 7%
6.095.410
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Saat Adanya Pandemi Covid-19

Gross Profit Margin
3.019.082-1.890.475

1. Triwulan 2 (2020) GPM = X 100% =37%
3.019.082
] 454.435-2.825.
2. Triwulan 3 (2020) GPM = ~2224352825867 o 4 )00z = 37%
4.454.435
3. Triwulan 4 (2020) GPM = 2227:30223.738835 o 45004 = 3796
5.967.362
. .521.095-975.
4. Triwulan 1 (2021) GPM = =2220257975393 o 10094 = 36%
1.521.095
5. Triwulan 2 (2021) GPM = 2220244 =1960177 o 100% = 36%
3.060.444
6. Triwulan 3 (2021) GPM = 2229852399009 o 1009 = 35%
4.792.085
7. Triwulan 4 (2021) GPM = 2228:642242341.696 o 100% = 36%
6.616.642

Net Profit Margin
562.059

1. Triwulan 2 (2020) NPM = ————— X 100% = 19%
3.019.082

2. Triwulan 3 (2020) NPM = —272%_ . 100% = 22%
4.454.435

3. Triwulan 4 (2020) NPM = ~222°© s 100% = 19%
5.967.362

4. Triwulan 1 (2021) NPM = =24+ 100% = 27%
1.521.095

5. Triwulan 2 (2021) NPM = —221% 5 1009% = 22%
3.060.444

. .15

6. Triwulan 3 (2021) NPM = ——=2>% 5 100% = 19%
4.792.085

7. Triwulan 4 (2021) NPM = 2275723 + 100% = 19%
6.616.642

Return On Assets

] 562.05

1. Triwulan 2 (2020) ROA = =222+ 100% = 8%
7.054.390

2. Triwulan 3 (2020) ROA = —2>2% . 100% = 18%
5.584.247

3. Triwulan 4 (2020) ROA = =% » 1009% = 13%
8.754.116
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4. Triwulan 1 (2021) ROA = —22°L » 100% = 4%
9.126.109
5. Triwulan 2 (2021) ROA = —=221%
9.304.602
6. Triwulan 3 (2021) ROA = ——12%
9.014.510
7. Triwulan 4 (2021) ROA = —2227%3
7.406.856
Return On Equity
. 562.059
1. Triwulan 2 (2020) ROE = ———— X 100% = 9%
6.205.298
2. Triwulan 3 (2020) ROE = —>72%
4.641.298
3. Triwulan 4 (2020) ROE = ~—0%°
4.781.737

406.461
5.177.144

5. Triwulan 2 (2021) ROE = —21%
5.431.175

4. Triwulan 1 (2021) ROE =

X 100% =7%

X 100% = 10%

X 100% =17%

X 100% = 21%

X 100% = 23%

X 100% = 8%

X 100% = 12%

JURNAL OBOR: Oikonomia Borneo

6. Triwulan 3 (2021) ROE = ——=22% % 100% = 19%
4.786.409
7. Triwulan 4 (2021) ROE = =227 5 100% = 25%
5.138.126
PEMBAHASAN
Tabel 3
Sebelum Saat Adanya
No Keterangan Pandemi Covid- Pandemi Covid-  Naik/Turun %
19 19
1 GPM 37% 36% Turun 1%
2 NPM 20% 21% Naik 1%
3 ROA 10% 11% Naik 1%
4 ROE 11% 15% Naik 4%
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Grafik 1

Gross Profit Margin
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Sebelum pandemi Covid-19 pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk
mengalami fluktuasi dan pada triwulan 1 tahun 2020 mengalami kenaikan yang cukup melonjak
dan dihitung rata-rata sebelum pandemi Covid-19 sebesar 20%, sedangkan saat adanya pandemi
Covid-19 juga sempat mengalami penurunan pada awal pandemi yaitu triwulan 2 tahun 2020 dan
kembali mengalami fluktuasi sampai triwulan 4 tahun 2021, tetapi saat adanya pandemi Covid-
19 dihitung rata-rata mengalami peningkatan 1% yaitu menjadi 21%, dengan lebih besarnya
NPM dalam keadaan pandemi Covid-19 menunjukan keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih pada penjualan yang lebih baik.

Grafik 2

Net Profit Margin

201201 201/201|202|202|202|202|202/202|202/202
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—o— Sebelum Pandemi
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Pandemi Covid-19

21%17%18%17%27%

19%22%19%27%22%19%19%

Sebelum pandemi Covid-19 pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk

mengalami fluktuasi dan sempat berada sangat menurun pada triwulan 1 tahun 2019 sebesar 5%,
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kemudian melonjak pada triwulan 4 tahun 2019 meningkat 16% dan kembali turun pada triwulan
1 tahun 2020 dengan dihitung rata-rata sebesar 10%, sedangkan saat adanya pandemi Covid-19
juga mengalami fluktuasi dari awal pandemi yaitu pada triwulan 2 tahun 2020 sampai triwulan 4
tahun 2021 dan dihitung mengalami peningkatan 1% yaitu menjadi 11%, ROA yang rendah
sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19 menunjukan bahwa perusahaan belum bisa
meningkatkan penghasilan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan
sebelum maupun saat adanya pandemic Covid-19.

Grafik 3

Return On Assets
20%
15% — —
o N
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20/20/20/20/20/20 /20|20 /20|20|20| 20
19/19/19/19 /20 20(/20|20|21 212121

—o—Sebelum Pandemi
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Saat Adanya
Pandemi Covid-19
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8%18%13%4%|7%10%17%

Sebelum pandemi Covid-19 pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk
mengalami fluktuasi dan sempat berada sangat menurun pada triwulan 1 tahun 2019 sebesar 5%,
kemudian melonjak pada triwulan 4 tahun 2019 meningkat 16% dan kembali turun pada triwulan
1 tahun 2020 dengan dihitung rata-rata sebesar 10%, sedangkan saat adanya pandemi Covid-19
juga mengalami fluktuasi dari awal pandemi yaitu pada triwulan 2 tahun 2020 sampai triwulan 4
tahun 2021 dan dihitung mengalami peningkatan 1% yaitu menjadi 11%, ROA yang rendah
sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19 menunjukan bahwa perusahaan belum bisa
meningkatkan penghasilan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan

sebelum maupun saat adanya pandemic Covid-19.
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Grafik 4

Return On Equity
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Sebelum pandemi Covid-19 sebesar 11% dan saat adanya pandemi Covid-19 meningkat
4% yaitu menjadi 15%, ROE yang lebih tinggi di saat adanya pandemi Covid-19 semakin tinggi
juga jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang tertanam di ekuitas.

Tabel 4
Sebelum Saat Adanya Rata-rata Standar
No Jenis Rasio Pandemi Covid- -~ Pandemi Covid- . Rata-rata

Perusahaan Sejenis .
19 19 Industri

1 GPM 37% 36% 61% 30%

2 NPM 20% 21% 20% 20%

3 ROA 10% 11% 78% 30%

4 ROE 11% 15% 22% 40%

Gross profit margin sebelum pandemi Covid-19 lebih meningkat dibandingkan pada saat
adanya pandemi Covid-19 dan dapat disimpulkan bahwa gross profit margin sebelum dan saat
adanya pandemi Covid-19 PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk berada dibawah
rata-rata perusahaan sejenis. Tetapi tidak merujuk pada standar rata-rata industri yang dikatakan
Kasmir relatif tidak jauh berbeda.

Net profit margin pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
menggambarkan saat adanya pandemi Covid-19 lebih meningkat daripada sebelum adanya
pandemi Covid-19 dan dapat disimpulkan bahwa net profit margin sebelum adanya pandemi

Covid-19 setara dengan rata-rata industri, sedangkan saat adanya pandemi Covid-19 berada
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diatas rata-rata perusahaan sejenis. Tetapi tidak merujuk pada standar rata-rata industri yang
dikatakan Kasmir juga tidak jauh berbeda.

Return on assets saat adanya pandemi Covid-19 lebih meningkat dibandingkan sebelum
pandemi Covid-19 dan dapat disimpulkan bahwa return on assets sebelum dan saat adanya
pandemi Covid-19 PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk berada dibawah rata-
rata perusahaan sejenis. Tetapi jika menurut standar rata-rata Kasmir juga berada di bawah
standarnya.

Return on equity saat adanya pandemi Covid-19 lebih meningkat dibandingkan sebelum
pandemi Covid-19 dan dapat disimpulkan bahwa return on equity sebelum dan saat adanya
pandemi Covid-19 PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk berada dibawah rata-
rata perusahaan sejenis. Tetapi jika menurut standar rata-rata industri Kasmir juga berada di

bawah standarnya.

KESIMPULAN

1. Gross profit margin sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19 berada diatas standar rata-
rata industri.

2. Net profit margin sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19 berada setara dengan standar
rata rata industri.

3. Return on assets sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19 berada dibawah standar rata-rata
industri.

5. Return on equity sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19 berada dibawah standar rata-rata

industri.

SARAN

1. Analisis rasio profitabilitas gross profit margin pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19 dapat dilihat mengalami kondisi
yang baik yaitu berada diatas standar rata-rata industri dan dapat dipertahankan. Pada net
profit margin sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19 cukup baik karena setara dan diatas
standar rata-rata industri, diharapkan kinerja perushaan dapat ditingkatkan agar kegiatan
operasi perusahaan tetap efisien.
Pada return on asset sebelum dan saat adanya pandemi Covid-19 dikatakan cukup baik

walaupum berada dibawah standar rata-rata industri, karena mampu bertahan dalam kondisi
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pandemi seperti saat ini dan diharapkan kedepannya dapat meningkatkan profit margin dan
mempertahankan perputaran aset. Pada return on equity sebelum dan saat adanya pandemi
Covid-19 juga dikatakan cukup baik walaupun berada dibawah standar rata-rata industri,
karena mampu bertahan dalam kondisi pandemi seperti saat ini dan diharapakan dapat
meningkatkan penjualan tanpa adanya peningkatan beban dan biaya secara operasional.

2. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan bisa menambah dan menggunakan variabel lain serta
dilakukan pada objek penelitian dengan menambahkan sampel yang lebih banyak agar didapat

hasil yang lebih luas.
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